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Abstract - Selection of an exemplary employee is aready a requirement for some agencies or
companies that exist. Employees are a company's assets that need to be dealt with baik.Pemilihan
model employee is now very necessary. With his existing electoral model employee, then the existing
employees will further improve its performance and will provide motivation for employees who
lainnya.Sistem decision support is an interactive information system that provides information,
modeling and pemanipulasi data. This system can help the decision makers in determining the model
employee quickly and appropriately based on the criteria of disciplinary, performance, behavior,
responsibility and komunikasi.Metode used in decision support system model employee elections are
Analiticy Hierarcy Process (AHP). The results of the decision support system is capable of providing
exemplary employee information in accordance with the criteria - criteria that have been determined.
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Abstrak - Pemilihan karyawan teladan sudah merupakan kebutuhan bagi beberapa instans atau
perusahaan yang ada. Karyawan merupakan salah satu aset perusahaan yang juga harus dikelola
dengan baik.Pemilihan karyawan teladan saat ini sudah sangat diperlukan. Dengan ada nya pemilihan
karyawan teladan, maka karyawan yang ada akan lebih meningkatkan kinerjanya dan akan
memberikan motivasi bagi karyawan yang lainnya.Sistem pendukung keputusan merupakan sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan yang pemanipulas data. Sistem ini
dapat membantu pihak pembuat keputusan dalam menentukan karyawan teladan secara cepat dan tepat
berdasarkan kriteria kedispilinan, prestas kerja, prilaku, tanggung jawab dan komunikasi.Metode yang
dipakai dalam sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan teladan ini adalah Analiticy Hierarcy
Process (AHP). Hasll penditian dari sistem pendukung keputusan ini mampu memberikan informasi
karyawan teladan sesuai dengan kriteria— kriteria yang telah ditentukan.

Kata Kunci: SPK, Karyawan, Metode AHP .

nya pemilihan karyawan teladan, maka
karyawan yang ada akan lebih
meningkatkan  kinerjanya dan  akan
memberikan motivasi bagi karyawan yang
lainnya.Untuk itu diperlukan sebuah sistem
pendukung keputusan untuk membantu
mencari alternatif terbaik dalam pemilihan
karyawan tersebut. Sistem pendukung
keputusan sebagai sistem yang digunakan
untuk mendukung dan membantu pihak
mang emen mel akukan pengambilan
keputusan semi tersrtuktur dan tidak

|. PENDAHULUAN

Karyawan merupakan salah satu
aset perusahaan yang juga harus dikelola
dengan bak. Karyawan juga berperan
penting di dalam suatu instans atau
perusahaan yang ada. Oleh karena itu
pemilihan karyawan teladan saat ini sudah
diperlukan.

Penilaian  pemilihan  karyawan
teladan ini terdiri dari beberapa jumlah
kriteria yang telah di tentukan. Dengan ada
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terstruktur. Karyawan teladan yang terpilih
akan diberikan Reward atau penghargaan
atas dedikas dan kinerja karyawan yang
memiliki kualitas kerja yang baik dan telah
memenuhi  kriteria sebaga  karyawan
teladan.

Il. SIGNIFIKASI STUDI

1.1 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Budi Sutedjo Darma
Oetomo, S.Kom, MM, 2002, Sistem
pendukung keputusan (Decision Support
System) mulai dikembangkan  pada
tahun1960-an, tetapi  istilah  sistem
pendukung keputusan itusendiri  baru

muncul pada tahunl971, yang diciptakan
oleh G.Anthony Gorry dan Michael S.Scoot
Morton (Novita Endah Wulandari, 2015).
Sistem pendukung keputusan
merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan dan
yang pemanipulas data. Sistem ini
digunakan untuk membantu mengambil
keputusan dalam dtuas yang semi
terstruktur dan tak terstruktur, dimana tak
seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat. (Kusrini,
2007). Tujuan dari sistem pendukung
keputusan ini adalah :
1. Membantu mangjer dalam pengambilan
keputusan atas masalah semi terstruktur.
2. Meningkatkan efktivitas kputusan yang

diambil managjer lebih dari perbaikan
efesiensinya.

3. Kecepatan komputasi, komputer
memungkinkan para pengambil

keputusan untuk melakukan banyak
komptasi secara cepat dengan biaya
rendah
4.Dukungan  kualitas, komputer bisa
meningkatakan kualitas keputusan yang
dibuat.

2.2  Analtycal
(AHP)

Hierarchy  Process

Analytical Hierrchy Process (AHP)
adalah sebuah hierarki fungsional dengan
input utamanya adalah perseps manusia
Keberadaan hierarki memungkinkan
dipecahnya masalah kompleks atau tidak

terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu
menyusunnya menjadi  suatu  bentuk
hierarki. AHP memiliki banyak keunggulan
daam menjelaskan proses pengambilan
keputusan.Salah satunya adalah dapat
digambarkan secara grafis sehingga mudah
dipahami oleh semua pihak yang terlibat
daam pengambilan keputusan.(Kusrini,
2007).
2.3 Prinsip Dasar AHP

1. Menyusun hirarki dari permasalahan

yang dihadapi.
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Gambar 1. Struktur Hirarki AHP

2. Penilaian kriteriadan alternatif
Kriteria dan aternatif  dinilai
melalui perbandingan berpasangan

3. Menentukan Prioritas
Untuk setia kriteria dan alternatif,

peru dilakukan perbandingan
pasangan.Nila-nilai perbandingan
pasangan relatif dari  seluruh
aternatif kriteria bisa disesuaikan
dengan judgement vyang telah
ditentukan untuk menghasilkan

bobot dan prioritas.

4. Konsistens Logis
Konsistens: logis memiliki dua
makna pertama objek-objek yang
serupa bisa dikelompokkan sesuai
dengan keseragaman dan relevansi.

24  Prosedur AHP
Pada dasarnya, prosedur atau

lagkah-langkay dadam metode AHP
meliputi:
1. Mendefinisikan masalah dan

menentukan solusi yang diinginkan,
l[au  menyusun  hierari  dari
permasal ahan yang dihadapi.
Menentukan prioritas e emen
Menentukan Prioritas

Mengukur Konsistensi

HownN
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari penelitian yang
dilakukan penulis, berikut penerapan dari
metode SPK yang digunakan sebagai
metode penelitian sistem yang terdiri dari
Prosedur penilaian berdasarkan kriteria dan
AnalyticalHierarkhiProcess (AHP).

1. Menentukan Kriteria AHP
Adapun kriteria yang ditentukan
sebagal dasar penilaian karyawan
teladan yaitu kedispilinan, prestas
kerjaprilaku,tanggung jawab dan
komunikasi.

2. Menentukan Bobot Penilaian
Penentuan bobot penilaian bertujuan
untuk mengetahui rating nilai yang
digunakan dalam menilai kriteria
setiap karyawan teladan.

3. Menentukan prioritas kriteria

Dalan menentukan prioritas  kriteria
memiliki beberapalangkah-langkah.
a.  Matriks Perbandingan Berpasangan.

Tabel 3.1. Matrik Berpasangan
Kriteria | KD # PK | PR TJ KM
KD 1 2 2 3 5
PK 0,5 1 2 5
PR 05 05 1 2 2
TJ 033 05 05 1 2
KM 02 02| 05 05 1
JLH 253 4.2 6 85 15

b. Matriks Nilai Kriteria
Tabel 3.2. Matrik Nilai Kriteria
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PK 1019 027 034 023 034 1,37
PR 019013 017 023 0,13 0,86
TJ 013 013 0,09 0,12 0,13 0,6
KM | 0,08 0,05 009 0,06 0,07 0,34

d. RasoKonsistens
Tabel 3.3. Penjumlahan Setiap Baris

KTR Jh/ baris Prioritas Hasil
KD 1,94 0,38 2,32
PK 1,37 0,27 1,63
PR 0,86 0,17 1,03
TJ 0,6 0,12 0,71
KM 0,34 0,07 0,41

Total 6,1

3.1 Menghitung Hasll

1. Matrik Hasil

Matriks hasil diperoleh berdasarkan
perhitungan pada tabel matriks nilai kriteria
dan matriks nilai  perkriteria.  Hasll

perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4. Hasil Matrik

# KD PK PR TJ KM
Prioritas 038 027 017 012 007
ST 1 1 1 1 1
T 059 075 074 069 05
C 039 044 04 037 033
R 02 032 028 023 018
SR 018 016 013 012 015

2. Penilaian
Penilaian  diperoleh  dari hasil

penginputan yang dilakukan oleh user

KTR KD PK PR TJ KM JH PRO  berdasarkan angket nama-nama karyawan
yang telah dianalisa terlebih dahulu. Hasll
KD 04 048 033 035 033 189 038 penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.5
PK 02 024 033 024 033 1,34 027 Tabel 3.5. Penilaian Karyawan
PR 02 012 017 024 013 085 017 NIK | KD Pf PR | TJ | KM
TJ 013 012 008 012 013 058 012 01 4 (g 40 4@ 4
KM 008 005 008 006 007 034 0,07 002 4(T) (;1) AT 4T 4
c. Matriks Penjumlahan Setiap Baris 003 | 4(T) (‘T‘) (S‘E’T) 4(T)  4(T)
Tabel 3.3. Penjumlahan Setiap Baris 4
004 4(M) gy 4M 4M 4M
KTR KD PK PR  TJ KM JH 4
005 4(M) gy 4M 4M 4M
KD 038 053 034 035 034 194 006 4(T) (;1) 4T 4T a(m)
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007  4(T) (% 4T) 4T 4
008  4(T) (% 4T) 4T  4M
000  4(T) (f_) 4(T) 4(M) 4
010 3(C) (% 4(T) 4T 4
011  3(0) (g) 3(C)  3(0) 3(0
012 4(T) (% 4(T) 30 3(0
013 3(Q) (g) 3(C) 3(0) 3(C
014 3(Q) (g) 3(C)  3(C) 3(C
015  3(C) (g) 3(C) 3(0) 3(0
016  3(C) (g) 3(C) 3(0) 3(0
017  3(0) (g) 3(C) 3(0) 3(0
018 3(C) 3(C) 3(C) 3(C) 3(0)
3. Hasil Akhir
Hasil akhir dihitung berdasarkan

nila pada Tabe 3.4 Penilaan yang
kemudian disesuaikan dengan Tabel 3.5
Matriks hasil. Hasil perhitungan terlihat

pada Tabel 3.6
Tabel 3.6. Hasil Akhir

NIK | KD PK | PR TJ KM | Total
003 022 02 017|008 003 071
001 022 02 013 | 0.08 0.03 066
009 022 02 013|008 0.03 066
008 022 02 013|008 0.03 0.66
007 022 02 013|008 0.03  0.66
006 022 02 013|008 0.03 066
005 022 02 013 0.08 0.03 | 066
004 022 02 013 0.08 0.03 | 0.66
002 022 02 013|008 0.03 0.66
012 022 02 013|004 002 @ 061
010 015 0.2 013 | 0.08 0.03 | 0.59
011 015 012 007 004 | 002 | 04
013 015 012 007 004 | 002 | 04
014 015 012 007 004 | 002 | 04
015 0.15 012 007 004 | 002 | 04
016 0.15 012 007 004 | 002 | 04
017 015 012 007 004 | 002 | 04
018 0.15 012 007 004 | 002 | 04
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Keterangan

1) Nila 022 pada nik 003 kolom
Kedisiplinan diperoleh dari nilai
karyawvandengan nik 003  untuk
Kedisiplinan yaitu dengan prioritas
sebesar 0.59 dikalikan dengan prioritas
Kedisiplinan sebesar 0.38

2) Nilai 0.2 pada baris 003 kolom prestas
kerja diperoleh dari nila karyawan 003
untuk prestas kerja yaitudengan
prioritas sebesar 0.75 dikaikan dengan
prioritas prestasi kerja sebesar 0.27 Dan begitu

seterusnya, disesuaikan dengan tabel yang
tersedia.

Berdasarkan nila atau jumlah total
tertinggi maka dapat dismpulkan bahwa
karyawan teladan dengan NIK 003.

3.2 Implementas Sistem

Untuk melihat apakah sistem yang
dibangun sesuai, maka dilakukan pengujian
pada sistem  pendukung  keputusan
karyawan teladan, proses input dan output
data karyawan dan sebagainya. Pengujian
dilakukan dengan memulai proses login.

Username |
Password

LG

Gambar 2.Form Login

DATA KARYAWAN

NIK

Nama

Alamat

Terpat _ahir

Tanggal Lahir il

Jeris Kelamin | - Pilih jenis kelamir - v

Agama -Pilih Agama- v

HP

Jakatan

Tambah

Gambar 3.Form Data Karyawan
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Kritaria Utama

INPUT BOBOT NILAL
Kriteria Kedisiplinan | Prestasi Kerja Perilakn  Tanggung Jawab  Komunikasi
Kedisplinan 1 ? ]2 e v F
Preslasi Kerja 3.3 1 2 v |2 x &
Perilaku 23 {3 1 2
Tanggung Jawah 0.22 ] 0.z i
iliasi 2.2 o2 0.5 0.5 1
TJumlah L5 4.2 1] 8.2 13
| Fioses
Keterangan
Intensitas
No < Keberangan
Kepentingan
1 1 Kpr @ slemen A 2enfingrys
Elzmen vzang sztu seckt |zoih penticg cznpadz @ zmen vang lainoyz
5 Elzmen vang £2tu chih pensng canpac: cemen Znnya
3 i Sar. elemen ;elas ‘sbih ruz sk peming dariz 2ca ele innya
53t elemen mut 2k perting dari padz esmenlarma
2465 I lal-m @ antarz duz nal cermiangar vang bercekzizn
eimisGarl PGP K e E G tama ) )
mEMITE i zi {22 lkantva
Hasl Kriteria Utama AHP
Malrik Perianli
Kriteria isipli restasi Kerjn Herilaky lanpgung jowals
isipl £ 2 i i
Frestast Hera 1.2 1 I i 5
erlaiu 1z 15 1 Z
Tanyyuny jawab 133 15 5] ;
Knmunikod 1 2 (] ] 1
[ Jumlah i Ad i tha 1y
Matrlk Kllal Kriterla
Krileria Kl P:‘:;:s' Pusilaku n‘].';"w';“;'“ Komunikei | Tonlak Prinila,
1.: 1.8 (55 0.5 130 L3¢ .38
12 224 0 0z 220 134 2.2
13 117 17 nne 211 183 ne
U1 11 Lug 01 113 1% L
0 208 g 005 207 134 7
Malrilc I*unjurnlahidan liap Baris
Kriteria Kedisiplinan  Prestasl Kerja Parliaku Tanggung jawak| Komunlkast Jurilah
kedisiplinan {L058 et 143 15N .34 T
Prestus] Kera e .37 oo 123 [E o
I'erilakn 1 g s e 0.3 1 i
Tunvuung i a0l nos a3 o ns
Ilawah
Kumunikusi o3 .05 oz 708 07 (5T
Rusi Kunsistensi
Kritarla Tumalnh (Finrte Erlnrltns Hall
Kadisiplinan 108 138 PN
Prastasl Karja 1.37 037 E1
1erilaku b U0 o
[Tanpgung Jawab o6 .z 7L
il i LA LA e
Hasil Prriifungan
Welerangun Nilui
lumlah i1
lJunlul krieriu} 5
Makes(Tumilh/n) a3
CI({Maks n}in] EED
FR{CT/TR) TR
Rlurdrigar sl

Gambar 5.Hasil Matriks Kriteria Utama
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MATRIKS HASIL AKP

ROHI NEEAT AHE

# disipli Preskasi Kerja Penlaby  |Tanggung Jawab K
Prioritas .38 0.7 0.7 0.12 0.07
1) 1 i i 1 i
T Nk 0.7% 0.74 0.69 3
C 0,38 0.4 0.4 027 0.32
R 0.2 0.32 0.28 0.23 0.18
SR .38 .12 013 0.12 013
Keberangan

No|  Raling Hilai

1 SR 1

1 T 1

5 5T 5

Gambar 6.MatriksHasil AHP

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan uji
coba sistem yang dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan:

Hasil dari sistem  pendukung
keputusan yang dibangun ini  dapat
menghasilkan keputusan yang lebih objektif
dan dapat mengetahui karyawan yang
memperoleh nila  paing tinggi dari
beberapa kriteria yang ada, karyawan yang
memiliki nilai  tertinggi layak untuk
mendapatkan reward atau penghargaan
sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja.
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